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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitin dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa guru 

kelas II dan V SDN No 14 Kota Barat Kota Gorontalo sudah berupaya 

menggunakan penguatan verbal dan non verbal dalam pembelajaran IPA. 

Penghargaan diberikan sebagai respon guru terhadap hasil perilaku siswa, seperti 

siswa yang mendapat nilai tertinggi dikelas, siswa dapat menjawab pertanyaan 

guru dengan tepat, siswa telah berani maju ke depan kelas. 

Peguatan guru dalam pembelajaran di kelas II dan V SDN No 14 Kota Barat 

terdiri dari penguatan verbal dan non verbal. Penguatan verbal dilakukan dengan 

memberikan penghargaan kepada tingkah laku siswa dengan kata-kata maupun 

kalimat pujian dengan memperhatikan pada prinsip pemberian penguatan. 

Penguatan non verbal dilakukan dengan memperlihatkan mimik dan gerak badan 

seperti senyuman yang di sertai dengan tepuk tangan. Gerak mendekati dengan 

cara bediri di samping siswa yang sedang menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Penguatan dengan sentuhan dilakukan dengan menepuk pundak dan menjabat 

tangan siswa. Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan dilakukan dengan 

cara memberikan kesempatan kepada siswa untuk berani tampil di depan kelas 

atau memimpin teman-temannya dalam menyelasikan tugas. Penguatan dengan 

simbol atau benda diberikan guru dengan memberikan simbol bintang pada siswa 

dan memberikan hadiah.  

5.2 Saran 

Penguatan verbal maupun non verbal sangat membantu keberhasilan proses 

pembelajaran. Sehingga dengan demikian, kepada guru IPA kedepannya untuk 

terus melakukan penguatan verbal maupun penguatan non verbal dalam 

meningkatkan keaktifan dalam interaksi belajarnya. 
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